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Abstrak

Permasalahan transportasi angkutan barang di Indonesia berkaitan dengan 

regulasi dan sistem transportasi itu sendiri. Hal ini mengakibatkan biaya transportasi 

angkutan barang menjadi besar karena peraturan yang seharusnya menjadi dasar 

hukum terciptanya sistem peraturan yang berkesinambungan. Akibat dari biaya 

transportasi yang membesar munculah permasalahan baru mengenai angkutan 

muatan berlebih dengan alasan untuk menutupi biaya ekstmal yang dikeluarkan 

selama perjalanan barang. Permasalahan ini seperti lingkaran karena muatan yang 

berlebih berakibat pada kerusakan jalan. Tentu saja pemerintah harus menanggung 

kerugian atas biaya perawatan dan perbaikan jalan secara berkala. Sumatera Selatan 

merupakan propinsi yang mempunyai jaringan jalan dengan akses yang luas 

sehingga menjadi jalur utama perjalanan angkutan barang di Sumatera. Analisa biaya 

angkutan batubara dan kelapa sawit digunakan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh karakteristik kendaraan dan regulasi pemerintah terhadap biaya transportasi 

angkutan barang di Sumsel. Hasil dari penelitian di lapangan dan pengolahan data 

didapatkan kesimpulan bahwa dengan muatan yang berlebih mampu menutupi biaya 

eksternal bahkan menguntungkan pengusaha angkutan barang. Tidak terlaksananya 

peraturan mengenai angkutan barang di Sumsel dikarenakan adanya penyelewengan 

kekuasaan oknum pengawas peraturan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi sumber daya alam yang

melimpah di tiap daerahnya, baik dalam bidang pertanian, perkebunan, 

dan sektor industri. Sebagai contoh, produksi batubara Sumselpertambangan
mencapai 10 juta ton setiap tahunnya. Kendala yang dihadapi untuk meningkatkan

kapasitas produksi batubara di Sumsel disebabkan oleh fasilitas sarana dan prasarana 

tidak memadai dan ekonomis, serta transportasi angkutan yang terbatas.yang
Beberapa perusahaan penambangan menggunakan jasa angkutan darat dengan moda 

angkutan truk, sedangkan untuk perusahaan dalam skala besar telah memanfaatkan

jalur rel gerbong kereta api untuk mengangkut batubara. Saat ini sedang 

dilaksanakan pembangunan pelabuhan Tanjung Api-Api dengan fasilitas jalan kereta 

apinya (ke pelabuhan tersebut) sehingga diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

ekspor komoditi Sumsel termasuk batubara. (Brosur Pemprov Sumsel Dinas 

Pertambangan dan Pengembangan Energi Prov. Sumsel, PRJ 10 Juni -11 Juli

2010).

Sedangkan potensi perkebunan yang menjadi komoditi andalan adalah kelapa 

sawit dan karet. Perkebunan kelapa sawit di Sumsel adalah 1,4 juta hektar lahan 

perkebunan dan industri kelapa sawit yang ada di beberapa wilayah, yaitu: Musi 

banyuasin, Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering, Muara Enim dan 

Kabupaten Musi Rawas. Hasil produksi pekebunan kelapa sawit yang dihasilkan, 

baik dari perkebunan rakyat dan perkebunan swasta pada tahun 2008 adalah 

1.753.212 ton. (Sumber Data: Statistik Perkebunan Indonesia 2008-2010).

Tentu saja dengan potensi sumber daya alam yang besar ini, Sumsel 

memerlukan penanganan dan pengembangan yang lebih serius, terutama dalam 

bidang transportasi. Dengan berkembangnya sistem transportasi dan sarana jalan 

lainnya, diharapkan mampu mendukung perkembangan kegiatan distribusi komoditi 

unggulan yang ada di Sumsel. Pembangunan jaringan jalan dan perbaikan sistem 

transportasi jalan merupakan syarat utama dalam mengembangkan potensi suatu 

daerah, karena dengan demikian akan terbentuk suatu interkoneksi dari suatu daerah 

ke daerah lain.
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Ragam permasalahan transportasi angkutan barang berhubungan dengan 

regulasi dan sistem transportasi itu sendiri. Berakibat pada besarnya biaya 

operasional dan sistem dokumentasi perjalanan yang bermasalah, serta masalah 

kompleks lainnya di lapangan yang menuntut para pengusaha jasa transportasi 

untuk melakukan tindakan yang melanggar aturan.

Jika dibandingkan dengan negara-negara lain di Asia dan di seluruh dunia, 

biaya usaha angkutan truk di Indonesia yang harus dikeluarkan perusahaan angkutan 

sangat tinggi dan tidak efisien. Angkutan logistik dalam negeri Indonesia juga 

memiliki catatan yang buruk dibandingkan dengan negara lain (Bank Dunia, 2007). 

Kombinasi antara peraturan yang berbelit-belit dan biaya transportasi dalam negeri 

yang tinggi telah menghambat daya saing perdagangan Indonesia. Biaya operasional 

kendaraan di Indonesia lebih tinggi disebabkan oleh kondisi prasarana jalan yang 

buruk dan topografi wilayah yang berbukit-bukit, serta pelaksanaan regulasi yang 

dalam praktiknya terjadi penyelewengan, sehingga para penyedia jasa angkutan 

harus mengeluarkan biaya ekstra selain biaya perawatan dan perjalanan angkutan.

Berdasarkan hasil survei kerangka peraturan angkutan jalan di Indonesia, 

adanya biaya-biaya yang tidak perlu muncul dari kondisi regulasi dan perundang- 

undangan, yakni perbedaan antara praktik yang terjadi di tingkat pusat dan daerah. 

Pemerintah daerah pada khususnya sering mengeluarkan perizinan dan memungut 

retribusi dalam penyediaan jasa angkutan barang di seluruh Indonesia. Retribusi 

adalah biaya yang ditentukan oleh pemerintah daerah atas pengangkutan barang 

sepanjang rute yang disurvei yang jumlahnya hampir 50% dari total pembayaran 

sepanjang beberapa rute, yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan daerah. 

Tetapi dalam kenyataannya, banyak dari retribusi merupakan pungutan tidak 

dan mubazir.
resmi

Selama di perjalanan, supir dikenakan berbagai jenis pungutan, termasuk: 

biaya retribusi; pungutan resmi dan tidak resmi pada jembatan timbang. Supir dan 

perusahaan angkutan juga dikenakan pungutan liar oleh oknum polisi dan preman, 

yang memiliki koneksi dengan oknum tentara dan polisi. Sebagai alternatif untuk 

menghindari pungutan di jalan, sejumlah perusahaan angkutan barang melakukan 

pembayaran kepada oknum polisi atau preman agar mereka tidak lagi dipungut 

bayaran di jalan. Hal ini banyak terjadi khususnya di wilayah Pulau Sumatera dan 

beberapa wilayah di Jawa.
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Perusahaan angkutan barang sering melebihkan muatan beban angkutan 

kendaraan dari batas normal untuk menutupi biaya-biaya eksternal yang dikeluarkan 

selama perjalanan barang. Truk-truk yang beroperasi pada umumnya kelebihan muat 

sebesar 30%, atau 4 ton di atas berat beban maksimal yang diizinkan. Hal ini terjadi 

karena peraturan di jembatan timbang mengenai muatan berlebih tidak berjalan 

dengan efektif. Untuk melancarkan praktik ilegal ini, para supir dan perusahaan jasa 

angkutan bersedia membayar biaya pungutan liar kepada oknum di jembatan 

timbang agar kendaraannya lolos dari pemeriksaan.

Dengan demikian dapat dibayangkan berapa total biaya transportasi 

kendaraan angkutan barang untuk sebuah rute perjalanan diluar dari biaya normal. 

Hal inilah yang menjadi alasan utama para penyedia jasa menetapkan tarif angkutan 

yang mahal dan melebihkan beban angkutan guna menutupi biaya ekstra yang harus 

dikeluarkan selama perjalanan kendaraan. Hal ini tidak lain akan merugikan 

masyarakat sebagai pengguna jasa angkutan barang, terutama pihak yang dalam 

kegiatan usahanya melakukan distribusi dengan jasa angkutan barang.

Untuk itu diperlukan pengembangan model perencanaan jaringan transportasi 

multimoda berdasarkan total biaya transportasi dan operasional kendaraan dan 

penerapan regulasi tentang angkutan multimoda melalui studi dan penelitian di 

lapangan. Perencanaan biaya angkutan yang wajar dapat meminimalisir biaya 

pengeluaran angkutan barang selama perjalanan, sehingga didapat keuntungan yang 

lebih besar. Hal ini tidak lain menuntut kerjasama yang baik antara pemerintah 

daerah, perangkat pelaksana dan perusahaan penyedia jasa angkutan barang.

1.2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Berapa biaya transportasi rata-rata yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 

angkutan barang untuk biaya langsung, meliputi biaya kendaraan, gaji supir 

angkutan, dan biaya bongkar muat barang.

2. Bagaimana pengaruh penerapan regulasi pemerintah terhadap biaya operasional 
kendaraan yang meliputi biaya resmi dan tak

3. Bagaimana pengaruh karakteristik kendaraan terhadap biaya operasional 

angkutan barang, antara lain jarak tempuh tahunan, waktu operasional, rata-rata 

umur ekonomis, daya angkut, dan pemeliharaan berkala.

resmi.



4

4. Mendata perizinan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah berkaitan dengan 

operasional truk, penggunaan jalan, izin komoditas, dan izin usaha, yang dalam 

praktiknya seringkah tidak terlaksana sesuai dengan apa yang ditetapkan.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah:

1. Mengetahui besar biaya langsung yang dikeluarkan oleh perusahaan angkutan 

barang untuk biaya transportasi kendaraan.
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh perizinan yang dikeluarkan pemerintah 

daerah terhadap besaran biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 

angkutan.
3. Mengkaji tentang berapa besar pengaruh karakteristik kendaraan terhadap biaya 

transportasi angkutan barang.

4. Mengetahui izin-izin apa saja yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah terhadap 

kegiatan transportasi angkutan barang.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Batasan aspek yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengkaji parameter yang 

berpengaruh pada pengeluaran biaya transportasi dan operasional kendaraan 

meliputi karakteristik kendaraan dan biaya satuan regional, untuk angkutan 

batubara dan kelapa sawit. Serta perizinan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

daerah dalam kaitannya dengan uasaha jasa angkutan barang. Daerah yang 

dijadikan observasi adalah Lahat, Muara Enim dan Palembang.

1.5. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah penyusunan maka laporan tugas akhir ini disajikan 

dalam lima bab yang tersusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I. Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang penulisan judul, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan 

sistematika penulisan.

BAB II. Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas informasi yang bersifat ilmu secara teoritis mengenai

analisa pola perjalanan multimoda penduduk dan hal-hal yang berkailan 

dengan judul.
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BAB III. Metodologi

Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai metode atau cara-cara 

yang digunakan dalam melakukan penelitian.

BAB IV. Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang penjabaran analisis data dan penjabaran hasil 

dari analisa yang telah dilakukan.

BAB V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas kesimpulan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan 

di kota tersebut.
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